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Abstrak
 

Peta dapat membantu seseorang dalam mengenali lingkungan sekitarnya dengan lebih cepat karena peta

mampu menggambar suatu konfigurasi lingkungan hingga kita dapat mengetahui lingkungan tersebut

dengan satu titik pandang. Anak kecil yang kemampuan kognitifnya terbatas kurang dapat memahami obyek

dan hubungan-hubungan antar obyek dalam suatu ruang. Hal tersebut menyulitkan anak dalam menemukan

jalan yang dapat membawanya kembali ke tempat semula (jalan pulang). Oleh karena itu, peta yang

menggambarkan suatu lingkungan dengan hubungan-hubungan yang ada di dalamnya tentu akan sangat

membantu anak dalam meningkatkan pengetahuan lingkungan sehingga ia akan lebih mudah menemukan

jalan pulang. Peta untuk anak tidak dapat disamakan dengan peta orang dewasa. Anak yang kemampuan

kognitif dan kemampuan membacanya terbatas akan sulit memahami peta yang sarat dengan simbol-simbol

abstrak. Peta untuk anak kecil sebaiknya peta yang meminimalkan perbedaan antara obyek di lingkungan

sebenarnya dengan yang tergambar pada peta (Presson, 1987). Anak akan dapat mudah mengenali obyek di

lingkungan apabila obyek-obyek tersebut digambar dengan nama dan bentuk yang serupa (Dale, Blades dan

Spencer dalam Matthews, 1992), Penelitian ini bertujuan untuk melibat pengaruh pengganaan peta terhadap

pengetahuan lingkungan pada anak usia 5 hingga 6 tahun. Penggunaan peta diharapkan akan meningkatkan

pengetahuan lingkungan anak yang diukur melalui skor keberhasilannya menemukan arah yang benar di

setiap persimpangan dalam perjalanan kembali ke tempat semula (jalan pulang). Peta yang digunakan

berukuran 46x48 cm dengan warna dan bentak diusahakan serupa dengan sebenarnya. Pengecilan ukuran

tidak terlalu besar (kurang lebih 1:125). Pengujian bipotesa dilakukan dengan menggunakan disain

penelitian one group prefest-posttest (Robinson, 1981) Dari hasil pengolahan data ditemukan bahwa

penggunaan peta meningkatkan pengetahuan lingkungan pada anak usia 5 hingga 6 tahun. Rata-rata skor

keberhasilan anak menemukan jalan pulang sebelum diberikan peta hanya 6,17 dan setelah diberikan peta

meningkat menjadi 6,77. Selain peningkatan pengetahuan lingkungan, sebagai hasil tambahan terlihat

bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap kemampuan anak menemukan jalan pulang baik sebelum

diberikan peta maupun setelah diberikan peta. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memaksimalkan

kontrol dengan menggunakan kelompok kontrol dan pengkontrolan yang kuat terhadap tingkat intelegensi

dan pengetahuan spasial yang telah dimiliki anak. Selain itu penelitian berikutnya dapat menggunakan rute

yang lebih panjang dan peta yang lebih diperkecil skalanya. Untuk pengembangan penelitian mengenai

pengetahuan lingkungan pada anak kecil, khususnya anak prasekolah, penelitian selanjutnya dapat dilakukan

dengan subyek anak usia 4 tahun sebagai tahap awal dati masa transisi praoperasional. Pada para pengelola

diharapkan menyediakan petal petunjuk untuk pengunjung kecilnya sehingga peristiwa anak tersesat dapat

dikurangi. Sedangkan bagi para orangtua sebaiknya mengenalkan anak kepada bentuk dan simbol-simbol

peta sejak dini sehingga anak akan trampil dalam menggunakan peta pada masa dewasanya.
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